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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

 Salah satu upaya yang dilakukan instansi dalam memberikan motivasi  kepada 

karyawan yaitu dengan Perintah Perjalan Dinas. Perintah perjalanan dinas  selain 

sebagai tugas perjalanan dinas merupakan salah satu usaha untuk  meningkatkan 

kualitas kerja karyawan dan juga untuk memenuhi kebutuhan  karyawan. Karyawan 

suatu perusahaan ataupun instansi akan bekerja lebih giat  dan semangat sesuai dengan 

harapan pimpinan atau instansi, jika instansi  memperhatikan dan memenuhi 

kebutuhan para pegawainya, baik kebutuhan yang  bersifat materi maupun kebutuhan 

yang bersifat non materi. 

 Perjalanan Dinas lazim dilakukan oleh Pegawai Negeri Sipil (PNS), 

dilaksanakan berdasarkan Surat Perjalanan Dinas (SPD). SPD adalah dokumen yang 

diterbitkan oleh Pejabat Pembuat Komitmen (PPK) dalam rangka pelaksanaan 

Perjalanan Dinas bagi Pejabat Negara, Pegawai Negeri, dan Pegawai Tidak Tetap. PPK 

adalah pejabat yang diberi kewenangan oleh Pengguna Anggaran/ Kuasa Pengguna 

Anggaran untuk mengambil Keputusan dan/atau tindakan yang dapat mengakibatkan 

atas beban Anggaran Pendapatan Dan Belanja Negara (APBN). Perjalanan Dinas 

dilakukan sesuai perintah atasan Pelaksana SPD yang tertuang dalam Surat Tugas. 

Pelaksanaan perjalanan dinas tentu memerlukan biaya dan menjadi beban dari APBN. 

Mengingat bahwa biaya perjalanan dinas bersumber dari uang rakyat maka setiap 

rupiah yang dikeluarkan dalam pelaksanaan perjalanan dinas haruslah sesuai dengan 

kebutuhan nyata, dan memenuhi kaidah-kaidah pengelolaan keuangan negara.  
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Menurut Riniwati (2016) kinerja adalah proses tingkah laku orang dalam 

melakukan pekerjaan yang menghasilkan sebuah pemikiran atau produk dalam 

mencapai tujuan yang dia kerjakan. Oleh karena itu guna memenuhi kepentingan 

tujuan yang ingin dicapai baik oleh perusahaan maupun karyawan maka perlu adanya 

penilaian kinerja, dalam penilaian kerja terdapat komponen yang harus dipenuhi. 

Untuk mencapai kinerja, sumber daya manusia menjadi bagian yang tidak terpisahkan 

dalam mempengaruhi proses berjalannya sebuah organisasi. 

Menurut Kasmir (2016) Kinerja adalah hasil kerja dan perilaku kerja yang telah 

dicapai dalam menyelesaikan tugas-tugas dan tanggung jawab yang diberikan dalam 

suatu periode tertentu. 

Perjalanan dinas merupakan kegiatan perjalanan yang dilakukan oleh 

karyawan yang terkait dengan tugas dan fungsi dari kantor yang bersangkutan. 

Perjalanan dinas merupakan salah satu belanja negara yang ditanggung dari APBN.  

Menurut Sedianingsih (2010:194) mengemukakan pendapat bahwa Perjalanan 

Dinas adalah perjalanan yang dilakukan oleh seorang karyawan atau pegawai suatu 

lembaga atau perusahaan yang berkaitan dengan tugas pekerjaan kedinasan. Tugas 

pekerjaan kedinasan adalah tugas pekerjaan yang berkaitan dengan kepentingan 

lembaga atau perusahaan yang bersangkutan. 

Menurut Wursanto (2006:209) mengemukakan bahwa Perjalanan Dinas adalah 

perjalanan dinas yang dilakukan oleh pimpinan suatu lembaga atau perusahaan dalam 

rangka melaksanakan tugas kedinasan. Sekretarislah yang bertugas mengurus 

perjalanan dinas pimpinan. 
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Menurut Nuraeni (2008:130) mengemukakan bahwa Perjalanan Dinas adalah 

menyusun perjalanan secara terperinci yang memuat rute perjalanan, jenis kendaraan 

yang akan digunakan, waktu keberangkatan, waktu kembali, penginapan dan catatan 

informasi penting yang erat kaitannya dengan perjalanan yang dimaksud. 

Menurut Widjaja, A (2006) mengatakan bahwa pegawai adalah merupakan 

tenaga kerja manusia jasmani maupun rohani (mental dan pikiran) yang senantiasa 

dibutuhkan oleh karena itumenjadi salah satu modal pokok dalam usaha kerja sama 

untuk mencapai tujuan tertentu (organisasi). selanjutnya pegawai adalah orang–orang 

yang dikerjakan dalam suatu badan tertentu, baik dilembaga- lembaga pemerintahan 

mupun dalam badan-badan usaha. Sedangkan menurut kamus bahasa Indonesia 

pegawai merupakan orang yang bekerja pada satu lembaga (kantor,perusahaan) 

dengan mendapatkan gajii (upah). 

Pegawai merupakan sumber daya yang sangat penting karna Pegawai 

merupakan salah satu unsur apratur yang secara kelembagaan menjadi bagian dari 

manajemen pemerintahan untuk menyelenggarakan tugas pokok dan fungsinya dalam 

pemerintah, pembangunan, dan pelayanan masyarakat. Pelayanan kepada masyarakat 

oleh pemerintah di segala bidang merupakan tugas pokok dan kini menjadi tuntunan 

yang harus ditingkatkan segera ke arah yang lebih baik dan memberikan kepuasan 

kepada pihak yang dilayani, tidak hanya itu Pegawai juga berkepentingan dalam 

merencanakan dan mengembangkan karirnya. Perencanaan dan pengembangan 

karirnya itu merupakan kehidupan dari kekayaan seseorang. Agar meraih kemampuan 

dan karir, seorang pegawai tentunya harus menampilkan kemampuan dan produktifitas 

yang semaksimal mungkin di samping menunjukkan perilaku yang positif 
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dalamberfikir dan bertindak sehingga akan menghasilkan kinerja yang baik pula 

(Habibi, 2013; et,al) 

Pada Sub Bagian Rumah Tangga mempunyai tugas yaitu, merencanakan 

kegiatan penyediaan jasa pemeliharaan dan perizinan kendaraan dinas/ 

operasional,merencanakan kegiatan penyediaan jasa kebersihan kantor, merencanakan 

kegiatan penyediaan makanan dan minuman, membuat laporan hasil pelaksanaan 

tugas sesuai dengan prosedur yang berlaku, membagi tugas dalam penyiapan fasilitas 

sarana dan prasarana rapat- rapat dan pertemuan yang diselenggarakan oleh dprd dan 

sekretariat, membagi tugas dalam penataan dan pemeliharaan / perawatan kantor, mess 

dan rumah dinas dprd agar keindahan, kerapian dan kebersihan terpelihara. 

Peraturan Menteri Keuangan Nomor 113/PMK.05/2012 tentang Perjalanan 

Dinas Dalam Negeri bagi Pejabat Negara, Pegawai Negeri, dan Pegawai Tidak Tetap 

(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2012 Nomor 678) diubah sebagai berikut: 

Ketentuan Pasal 1 diubah sehingga berbunyi sebagai berikut: 

Dalam Peraturan Menteri ini yang dimaksud dengan: 

1. Perjalanan Dinas Dalam Negeri yang selanjutnya disebut Perjalanan Dinas adalah 

perjalanan ke luar tempat kedudukan yang dilakukan dalam wilayah Republik 

Indonesia untuk kepentingan negara. 

2. Pejabat Negara adalah pejabat negara sebagaimana dimaksud dalam peraturan 

perundang-undangan mengenai aparatur sipil negara dan pejabat negara lainnya yang 

ditentukan oleh Undang-Undang. 
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3. Pegawai Negeri adalah pegawai negeri sipil se bagaimana dimaksud dalam 

peraturan perundang-undangan mengenai aparatur sipil negara. 

4. Pegawai Tidak Tetap adalah pegawai pemerintah dengan perjanjian kerja 

sebagaimana dimaksud dalam peraturan perundang-undangan mengenai aparatur sipil 

negara. 

5. Pihak Lain adalah pihak selain Pejabat Negara, Pegawai Negeri, dan Pegawai Tidak 

Tetap. 

6. Kota adalah Kota/Kabupaten pembagian wilayah administratif di Indonesia di 

bawah Provinsi. 

7. Perjalanan Dinas Jabatan adalah Perjalanan Dinas melewati batas Kota dan/ a tau 

dalam Kota dari tempat kedudukan ke tempat yang dituju, melaksanakan tugas, dan 

kembali ke tempat kedudukan semula di dalam negeri. 

Ketentuan Pasal 3 diubah sehingga berbunyi sebagai berikut: 

Perjalanan Dinas dilaksanakan dengan memperhatikan prinsip sebagai berikut: 

a. selektif, yaitu hanya untuk kepentingan yang sangat tinggi dan prioritas yang 

berkaitan dengan penyelenggaraan pemerintahan; 

b. ketersediaan anggaran dan kesesuaian dengan pencapaian kinerja kementerian 

negara/lembaga; 

c. efisiensi dan efektivitas dalam penggunaan belanja negara; dan 

d. transparansi dan akuntabilitas dalam pemberian perintah pelaksanaan Perjalanan 

Dinas dan pembebanan biaya Perjalanan Dinas. 
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Pada pegawai sub bagian rumah tangga, melakukan perjalanan dinas baik 

dalam dan luar kota seperti, DI Yogyakarta, DKI Jakarta dan lampung, dengan agenda, 

pemeliharaan gedung,rumah dinas, dan penyediaan tenaga keamanan, hal ini akan 

diterapkan pada kantor asalnya guna lebih meningkatkan kinerja staff pegawai dalam 

menjalankan tugas di kantor. Perjalanan dinas dianggap sebagai bonus pegawai setelah 

melakukan pekerjaan. Setiap perjalanan dinas yang dilakukan oleh tim pegawai harus 

menghasilkan output untuk dibawa pulang dan diterapkan pada kantor asalnya. 

 Ketentuan pasal 3 yang tidak selaras dengan yang terjadi pada sekretariat 

DPRD Provinsi Sumatera Selatan sebagai berikut : 

1. Selektif , merupakan melaksanakan kegiatan dengan prioritas 

yang sangat tinggi namun pada sekretariat DPRD Provinsi Sumatera Selatan, 

adanya kesamaan cara kerja dari perjalanan dinas, seharusnya tidak perlu 

dilakukan perjalanan dinas dengan kegiatan yang sama tanpa memperhatikan 

apa yang sudah dilakukan sebelumnya atau keunikan dari perjalanan dinas 

tersebut sehingga melakukan kegiatan perjalaanan dinas dengan tujuan yang 

sama, karena dapat dianggap kurang selektif untuk melaksanakan perjalanan 

dinas yang seharusnya hanya untuk kepentingan yang tinggi di suatu 

pemerintahan dan bukan hanya melaksanakan perjalanan dinas saja tanpa hasil 

yang lebih baik lagi untuk dapat diterapkan pada sekretariat.  

2. Ketersediaan Anggaran 

Melaksanakan perjalanan dinas yang kurang selektif dapat 

menimbulkan pemborosan anggaran yang mana anggaran perjalanan dinas 

dibebankan pada APBN. 

3. Efesien/efektifitas  
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Pemborosan anggaran yang ditimbulkan dari kurang selektif nya dalam 

melaksanakan perjalanan dinas sehingga penggunaan belanja negara tidak 

efesien. 

4. Transparansi dan akuntabilitas  

Tidak adanya sosialisasi tentang melaksanakan perjalanan dinas dan 

pembiayaan perjalanan dinas untuk kepentingan yang tinggi, sehingga semua 

pihak bebas untuk melaksanakan perjalanan dinas tanpa memperhatikan 

kepentingan yang sangat tinggi.  

  Adapun masalah yang memenuhi 4 aspek teori john miner : 

1. kualitas, yaitu: tingkat kesalahan, Adapun Tingkat 

kesalahan/permasalahan yang ada di sub bagian rumah tangga yaitu, 

kurangnya melaksanakan perjalanan dinas dengan prioritas kepentingan yang 

sangat tinggi, adanya pemborosan anggaran,pemborosan anggaran yang 

mengakibatkan belanja negara tidak efesien,kurangnya sosialisasi antara 

atasan dan bawahan mengenai pelaksanaan perjalanan dinas yang selektif 

sehingga semua pihak bebas untuk melaksanakan perjalanan dinas dengan 

tujuan pelaksanaan yang kurang penting atau berdampak pada instansi terkait 

sekalipun. 

2. kuantitas, yaitu: jumlah pekerjaan yang dihasilkan, hasil pelaksanaan 

perjalanan dinas yang baik memberi dampak yang lebih baik pada instansi 

terkait. Atau hanya melaksanakan perjalanan dinas saja tanpa hasil yang lebih 

baik lagi pada instansi. 
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3. penggunaan waktu dalam kerja, yaitu: waktu kerja, pelaksanaan 

perjalanan dinas yang efektif 2-4 hari kerja. 

4. kerja sama dengan orang lain dalam bekerja, dalam pelaksanaan 

perjalanan dinas yang dilaksanakan oleh pegawai membuat satu tim yang 

terdiri dari 2-5 pegawai, dan pada pelaksanaan perjalanan dinas mengunjungi 

instansi sehingga menimbulkan kerja sama membentuk komunikasi yang baik 

antara pegawai. 

       Menteri Keuangan,Sri Mulyani Indrawati, sempat mengutarakan 

uneg-unegnya mengenai perjalanan dinas ASN yang setiap tahun semakin 

membengkak. Sri Mulyani tidak mempersoalkan masalah pembengkakan 

biaya perjalanan dinas itu namun yang menjadi fokus perhatiannya adalah 

dampak dan output dari hasil perjalanan dinas tersebut. “Beban puluhan triliun 

rupiah harus dikeluarkan untuk kepentingan perjalanan dinas pegawai 

pemerintah pusat setiap tahun, apabila ditambah dengan beban APBD bisa 

dibayangkan berapa trilyun lagi uang negara yang dialokasikan untuk 

perjalanan Dinas. Sudahkah ada yang mengukur pengaruh beban alokasi 

perjalanan dinas terhadap kualitas kinerja pelayanan publik, apakah sudah 

efektif atau belum, atau jangan-jangan perjalanan dinas hanya dijadikan sarana 

mencari tambahan penghasilan”, demikian Sri Mulyani menyampaikan 

keresahannya terkait perjalanan dinas ASN. 

  Perjalanan dinas yang seharusnya memiliki dampak yang positif bagi 

instansi pemerintah agar dapat mengembangkan instansi pemerintahan yang 

bermutu dan berkualitas hingga mampu bersaing secara positif dengan instansi 
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lainnya tanpa ketertinggalan namun, Adapun perjalanan dinas  dijadikan ajang 

untuk mencari libur bahkan hanya untuk tambahan penghasilan pegawai 

sehingga mengakibatkan merugikan negara. Pada sekretariat DPRD Provinsi 

Sumatera Selatan sub bagian rumah tangga Adanya kesamaan cara kerja dari 

kedua perjalanan dinas tersebut, seharusnya tidak perlu dilakukan perjalanan 

dinas dengan variasi yang sama tanpa memperhatikan apa yang sudah 

dilakukan sebelumnya atau keunikan dari perjalanan dinas tersebut sehingga 

melakukan kegiatan perjalaanan dinas dengan tujuan yang sama, karena dapat 

menyebabkan pembengkakan anggaran dan hanya membuang waktu saja tanpa 

adanya hasil lebih baik yang dapat diterapkan pada sekretariat DPRD Provinsi 

Sumsel. 

 Penelitian terkait kinerja perjalanan dinas pegawai sudah banyak dilakukan. 

Seperti penelitian Rizal,dkk. Tahun 2013 dengan judul “Penyimpangan Pelaaksanaan 

Perjalanan Dinas Pegawai Negeri Sipil Studi Kasus Pada Wilayah Kerja Kantor 

Wilayah Direktorat Jenderal Perbendaharaan Provinsi Sumatera Selatan”. Metode 

penelitian ini secara yuridis empiris. Mutia Hidayatul Ijtimaah. Tahun 2020 dengan 

judul “implementasi Perjalanan Dinas Pegawai Negeri Sipil di Kementrian Agama 

Kota Bekasi”.Metode penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Dina 

Nurlia,dkk. Tahun 2023, dengan judul “Efektivitas Pelaksanaan Prosedur Perjalanan 

Dinas di PT. Hurip Utama Cikampek” Metode penelitian ini metode penelitian 

kualitatif,  Irfan Jeremi,dkk. Tahun 2020 dengan judul “ Analisis Pola Penyelewengan 

Beban Perjalanan Dinas Pada Kementerian Di Indonesia Tahun 2015-2017”. Metode 

penelitian ini menggunakan metode metode campuran, yaitu gabungan antara metode 

kuantitatif dan kualitatif,  
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 Ikram Purnama. Tahun 2017, dengan judul ”Akuntabilitas Penggunaan Surat 

Perintah Perjalanan Dinas (Sppd) Pegawai Di Sekretariat Dprd Kota Makassar”, 

menggunakan Metode deskriptif kualitatif. 

  Hal ini yang menjadi daya Tarik sehingga sangat penting penelitian ini 

dilakukan dengan judul Kinerja Perjalanan Dinas Pegawai Pada Pegawai Sub Bagian 

Rumah Tangga Sekretariat DPRD Provinsi Sumatera Selatan. 

1.2  Rumusan Masalah 

1. Bagaimana kinerja perjalanan dinas pegawai pada pegawai sub bagian 

rumah tangga secretariat DPRD Provinsi Sumatera Selatan? 

2. Faktor apa saja yang menjadi kendala dalam pencapaian kinerja 

perjalanan dinas pegawai sub bagian rumah tangga di sekretariat DPRD 

Provinsi Sumsel? 

1.3  Tujuan  

1. Untuk mengetahui, menganalisis , dan mengkaji kinerja perjalanan dinas 

pegawai pada pegawai subbagian rumah tangga sekretariat DPRD Provinsi 

Sumatera Selatan. 

2. Untuk mengetahui, mengkaji, dan menganalisis apa saja yang menjadi 

kendala dalam pencapaian kinerja perjalanan dinas pada pegawai 

subbagian rumah tangga sekretariat DPRD Provinsi Sumatera Selatan. 

1.4  Manfaat  

 Adapun harapan pada penelitian kali ini untuk dapat memberi pendapat dan 

pemikiran mengenai perjalanan dinas. Ada dua manfaat pada penelitian ini yakni : 
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1.4.1 Manfaat Teoritis 

Agar penelitian ini dapat menjadi referensi atau acuan untuk staff pegawai yang 

melakukan perjalanan dinas efektif di wilayah lainnya untuk meningkatkan motivasi 

yang baik dan diharapkan dapat menjadi acuan khususnya pada instansi pemerintah 

terkait yang melakukan perjalanan dinas. Dan membantu praktisi dan peneliti untuk 

mengembangkan pemahaman yang lebih tentang konsep-konsep dasar yang terkait 

dengan perjalanan dinas, motivasi, dan kinerja karyawan pada suatu instansi 

pemerintah. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

a. Bagi akademik  

Agar penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan informasi dan data sekunder bagi 

kalangan akademis yang ingin melakukan penelitian dengan fokus yang sama. 

b. Bagi Instansi Sekretariat DPRD Provinsi Sumatera Selatan 

Agar penelitian ini dapat memperoleh pengetahuan yang diperlukan untuk 

meningkatkan efisiensi, motivasi, dan integritas dalam melaksanakan perjalanan dinas 

yang akan membawa manfaat bagi birokrasi dan tata kelola pemerintahan yang lebih 

baik. 

c. Bagi Staff Pegawai 

Agar penelitian ini dapat dijadikan acuan untuk meningkatkan motivasi yang lebih 

baik bagi staff pegawai agar menghasilkan tugas yang baik, sehingga memberikan 

kontribusi yang positif bagi instansi.  
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